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5 Jurus pertama r 

Waiaupun Tay-ho3 Kitsu Chin Leng* u 
miliki ilmu silat yang amat lihay, namun sa 
lit jiga baginya untuk menghadapi serangan 
angin dingin yang menusuk tulang itu, apalagi 
sejak pertarungan berlangsung, ia sudab men¬ 
derita kerugian yang amat besar dalam tenaga 
dalamnya. 

ak heran kalau ia menjadi terperanjat se 

telab merasakan datangnya angin dingin yang 
dilepaskan musuh, cepat cepat dia menghim¬ 
pun segenap tenaga dalamnya siap sedia mela 
kukan serangan nekad untuk beradu jiwa , 

Siapa tahu, baru saja dia menggerakan bahu 
nya. Sumu Thian-yu telah membentak kera-: 




'Kan-kun-to-roan C memutar balik i 
Mendengar itu Tav-hoa kitsu tertegun 8 * 1) 
sempat berpikir panjang l agi dia membaliki 
baoau sambil memutar kepalan, direngah j , 
ia merubah gerakannya menjadi jurus K a -V'* 
to-ci iua 

Kalau dibicarakan memang aneh sekali b 
gitu serangan tersebut dilancarkan. teroy ata 
ang.n pukulan musuh yang menyergap t i ba m 

ny-mbar dari tamping, sama sekali tidak me 
•yebaDkan cedera. 

Sementara Chin Lecg-h ti masih terkejut ber 
campur keheranan. Si Setan muka hijau Siang 
Tham sudah membentak ligi : 

"Jurus kedua: 

Bsru saja seruan ilu bergema, aaengah udara 
tela^ bergema lagi suara deruan tajam yang 
memekikkan telinga. 

Cmn Leug-hui terkesiap, sewaktu mendongak 
en kepalanya, seguiung angin puyuh sepert 1 
sebuah jaring yang terpentang lebar langsung 
men c urung ke atas batok kepalanya. 

Waktu itu, Ch:n Leng-hui sudah kehabisan 
t- aga dan lelah sekali, meski menyaksikan da 
a ancaman yang hebat, dia tak mampu 
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berbuat apa-apa lagi tanpa terasa sambi me 
nsrik napas dmgm dia memejamkan tnaia siap 
menerima kematian. 

Sjntung disaat yang paling kritis, mendadak 
Suma Thian yu berteriak lagi : 

”Sian hong sau soat (angin puyuh menyapu 
salju). Kui seng ti to (bintang kejora menen¬ 
dang bintang) ! 

Kasihan Chin Leng bui, dia berubah seperti 
seorang boneka saja, tanpa berpikir panjang 
dia segera turun tangan melakukan apa yang 
dideng r rnya itu. 

Mala mula dia menggunakan jurus Sian bong 
sau soat untuk menampik lenyap hawa dingin 
musub yang menyambar datang dari atas, me 
nyusul kemudian tangan dan kakinya diguna 
kan bersama menggunakan jurus Kai seng ii to 
untuk menyerang Si Setan muka hijiu; 

Untuk diceritakan kembali memang sangat 
panjang, tapi keadaan pada waktu itu berlang 
sung dalam sekejap mata, seakan akan dua ge 
rakan digunakan bersama sama. 

Apa lagi Tay hoa kitsu sudab puluhan tahun 
lamanyi mendalami ilmu Tay cing to liong 
ciang, dan dengan begitu diberi pecunjuk. dia 
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ct.ii : a mempergunakannya dengan lancar 

M:mpipun si setan muka hijau Siang Tb 
•ak rre-yangka kalau beberapa patah kata 
uma Tbitn yu itu dapat merubah Chin Le " 
bui yarg berada diposisi kalah menjadi menang 8 

Sereleh menyadari ka’au ujung kaki musub 
i:l*h beraba didepan tenggorokannya, dia baru 
terperanjat dan buru-buru membalikkan tubuh 
nya unmk menghindarkan diri. 

Pada saat yang bersamaan pula, Suoia Thian 
yu melompat masuk pula ketengab arena, tidak 
u r, u kemuka tidak pula terlalu kebeleksuE, 
P iT s Perada diantara Chin Leng hui dan Siang 
Tb.m berdua. 

S rnbii bergendong tangan dan tertawa, pe 
muda itu lantas berseru : 

Kalian berdua memang setmding dan se 
banding, sungguh hebat pertarungan kalian, be 
nar benar hebat sekali 

Sementara itu Setan muka hijau Si a g T h u v 
a 'f. ® e 'Sah ju^a melihat Suma Thian yu tam 
‘ 1,n ' tB l l dil «arpya dia le tap memper 
•ecunya " ^ ^ yang “enyertngai seram. 

Bocan keparat, kau berani mengacau ner 

»B8»n kami apakah tanggung jawab ini her 
kau p.kul seorang diri ?” 


Suma Thian yu se- tertawa ter .... 

hck- 

"Haaaaahbh . . .fca^aaahbh . . . haa bh 
pertarungan ini bisa berko’-ra gara ga*a utj, 
n k j ta berdua, sudah sepantasnya kalau y o 
alatt inipun diselesaikan juga oleh kita ber 
bagaimanapun jua orang adalah -uan rumah 
yang memperinga’kan kita, tentu saja tak b 
dikatakan dendam atau sakit hati. Wahai oran 
she Sisng. jika kau ingin memperlihatkan ke 
kuau-nmu.*perlihatkan saja kepada sauya, tak 
bakal sauyamu akan berkerut kening atau ber 
sikap -sungkan kepadamu !’ 

Dengan ucapan mani, sudah jela® anak ter 
sebut sedang menantang untuk bertarung. Setan 
muka hijau yang berpengalaman tentu saja da 
pat mendengarnya. 

Tapi dia memang seorang manusia yang !s 
cik dan banyak tipu muslihatnya, sebagai orang 
yang cetdas, ia tak ingin menerima tantangan 
dari seseorang yang berkepandaian silat j au 
lebih tinggi dafinya. 

Kontan saja dia tertawa dingin, serunya . 

'Saat sekarang bukan saat yang tepa untuk 
bertarung, apalagi toaya masih ada urusan a n, 
kita bersua lagi setengah bulan kemudian di 
laga Tong ting oh P’ 



Selesai berkata, dia lantas memberi tanda 
kepada ai ak buahnya dan buru buru melari¬ 
kan diri. 

Suma Thian yi sama sekali tidak tneng ala¬ 
ng! kcpergian mereka, dia merasa sepantasnya 
untuk mengalah sedikk pihak yang lebih le¬ 
mah, apalagi musuh sudah berjanji akan herti 
mu agi ditelaga Tong ting oh setengah bulan 
lagi, apakah dia bisa kabur ke langit ? 

Tapi setelah kepergian Setan muka fa jao. de 
•ngan cepat dia teringat pula akan satu bal; 
diam diam pikirnya kemudian dengan wajah 
tertegun. 

"Mengapa Siang Tam menjanjikan pe temu 
an ditelaga Tong ting oh setengng bulan kemtt 
dtan f Padahal, waktu itu adalah saat janjiku 
denean dua bersaudara Thia, masa si setan mu 
ka hijau sudah tahu kalau aku hendak pergi 
kemana sekarang 7° 

Sementara dia masih melamun, mendadak 
dari belakang tubuhnya .berkumandang suara 
dari Chin Leng Hui. 

"Sauhiap, banyak terima kasih untuk petum 
jukanmu, terimalah salam horraat dari lohu’*’ 


Ucipan mana era m emo , on? la m r- Sj 
ma Ih an yu. cepat dia berpaling kebeiakaog 
? ebemlan wakiu itu Cbm Leng hui r edang 

niekjura dalam drl3m. 

■iambi' metijarit kaeet Suma Toian yu me¬ 
nyingkir ke sampinr, kemudian sambil mer^go 
yangkan tangannya berulang Wali dia berseru: 

"Suheog, jangan bersikap demikian, bisa 
membuai siaute merasa malu . - 

’ Suheng !" ketika dua patah kata itu melun 
cur masuk ke dalam telinga ■'Chin Leng hui, 
dia merasa terperanjat sekali, dengan wajah 
terperanjat dan keheranan ditatapnya pemuda 
i,u lekat lekat, kemudian .tanyanya: 

"Mungkinkah Siauhiap telah salah melihat 

orang.” 

Sauma Thian yu tersenyum. 

"Tak heran kalau suheng tak tahu, tolong « 
nya apa sebutan suheng terhadap Put Gboco. 

’D a adalah susiokku, apa maksud y ub3 ^ 

• 9” sahut 

menanyakan persoalan ml . . • ■ 

L-n" hui 

D a orang tua adalah guruk 
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"A'iab, rupanyi begitu ' Chi.i L'-i-hj: 
ra berseru tertahan, ridik herin kalau siaub/^ 
b 8 ntenyebutkan jurus-jurus ampuh dari r’ 
cing to liong ciang.” ay 

Sesudah berhenti sejinak dengan vv j ah b er 
«bah d,a mengawasi Suma Thian yu beberan, 
kej^p. lalu bertanya dengan nada tercengan»; 

"Maaf bila lohu akan mengajukan suatu pet 

imyaan yang tak layak kepadamu, selama mi 

^ustok t.k pernah menerima mund, bahkan se 

®°“ ,q H k empat Pulub berselang sudah le 

s«h P , r ' d ”"‘* PetS,l “ ,S ” ooranya 

sch.ngta „aum.p bisa berUaalap danga^yaf 

Suma hian yu.tertawa. 

' P ' r, ““ y “ an sube “8 niomoag penar. ia orao* 
tua masih hidup di dunia ini.' 

Sacar, ri ngkas lEC , as ^ 
nya sewaktu be.^p aeDgl , Pm ^ ^ ^ 
bagaimana diangkat m«,jadi murid 


Selesai mendengar penuturan tersebut t 
h0> K, “ «““« PMJ.I». T =» 

menggenggam tangarr Suma Tnian Tt 
U:i u b i ru hangat y kuat kua 


'Hiante. matfkan ihheng yang berpandang 
en cupat, harap kau jangan mentertawakaD ke 
nodohanku ini. tolong tanya *iapa nama biante?” 

Suma Thian yu segera menyebutkan nama 
nya, sedangkan Chin Leng bui juga mec.perke 
naikan d ri. mereka berdua segera merasakan 
kecocokan „satu dengan lainnya, kendati pun 
usianya terpaut jauh namun mereka merasa 
soal umur bukan suatu halangan. 

Tay tioa Kisu mempersilahkan Suma Thian 
yu mengunjungi kamar bacanya, kemudian me 
merintabkan oi’ang menghidangkan sayur. Ber 
dua berbincang dengan amat cccok. benar b? 
nar suatu pertemuan yang sangat menggembira 
kan kedua belah pihak. 

Sementara mereka terdua sedang berbincang 
bincang, mendadak dari luar jendela berkuman 
dang yang amat lirih, pertama tama Suma Thian 
yu yang merasakan hal tersebut paling dulu> 
dia segera menyambar sebatang sumpit dan 
langsuDg diayunkan ke atas. 

Bajingan laknat, turun kau !” bentaknya ke 
ras keras. 

Sumpit i m meluncur ke udara dengan kece 
Patan tinggi dan langsung menembusi jendela 



Suma Tbian ya tidak diam, dia tu*- ut 
ci;r pula deigan kecepatan tinggi, bah ^ 
ma cepatnya dengan daya luncur’ sumpu **' 
1 ay-boa K.su merasa sedikit a *ak la !n s" 
daripada Suma Tbian yu, namun dia P un ti 2' 
dtan. bagaikan sesulung hembusan ang, n ,, 
bubnya meluncur keluar jendela. U 

Tapi setibanya diluar siru. Suma Ttian v„ 
«egera berseru dengan keheranan, 

"Aneb, sudah jelas kudengar orang berjala, 

maiam sedang lawat diaras n m n 
„ n91oP , aiatas atap rumab. meng 

jpa tak nampak sesosok bay, nf ao manudapun? 

- n jangan aku telah salah dengar? 

C Lei, g h«i hanya membungkam dalam 

n u bahasa, padahal dia samn sekali tidak 
JkT ^ 8Pa ’ temU S3ja su,it baginya 

mengemukakan pendapat. 

Sla ng Tham s^^rat* ldia ”’ ” munek ^* h 
- —^:: ? ^ sih beium p - 
ir 'z yu 

° rfj » -1 tidak rt n fJhUh yang d ' mihki 
k Sedemikl - ^tn ya . sudah 
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pasti gembong iblis yang lebili lihay darinya 
yang telah datang berkunjung” 

Ketika Tay hoa Kisu Chm Leng-hui mende 
3 gar ucapan tersebut, diam diam ia menarik 
n; as dingin, kalau dilihat dari mimik waj._h 
Suma Tbian-yu, jelas dia bukan berbohong tapi 
jejak musuh tak nampak, atas dasar apa ia fcer 
kata demikian ? 

Suma Tfeian-yu mencoba untuk memeriksa 
sekejap sekeliling tempat itu, namun tak nam¬ 
pak hasilnya, sambil menggeleng katanya ke¬ 
mudian : 

'Mungkin ada orang yang kebeiu'an melewa 
ti tempat iai, lebih baik kita kembali kekamar 
saja !’ 

Mereka berdua melayang masuk lagi keda- 
iam kamar baca lewat jendela, meskipun Cbin 
Leug hui merasakan hati tersebut penuh tanda 
tanya, tapi berhubung Suma Tbian yu adalah 
seorang yang berjiwa lurus, ilmu silatnya ting 
gi dan tidak mirip manusia yang suka meng¬ 
unggulkan diri maka peristiwa mana tak sacn 
pai menimbulkan kecurigaan Chin Lengbui. 

Coba kalau berganti orang lain, dia pasti 
akan mengajukan setumpuk pertanyaan. 


Sekembalinya le dalam mangcn rf 2 _ 
saja akan duduk, tiba tiba Suma Tbiai-v bSr ° 
jerit keger iagj, sembari menuding k s 
dalam ruangan serunya tertahan' !:&D 8 

""uheng. cora lihat, benda agakah , tu r> 
Mengikali arah yang ditunjuk Chin L 

ka U get beTPa,iBg ’ t8Pi diapUB Seg€ra a * en ^rU 
"Aaaab . . 

ocOoo 00O00 

TERNYATA diatas tiang rnangaa tertan¬ 
cap sebatang peluru perak, pada ujung sen ja t3 
peluru ,tu terikat pita berwarna merah dan 

biru, sedang d=ujungnya menancap selembar 
kertas. 

Sewaktu Tay boa kisu Chin Lenghui n en 
umpat senjata peiuru perak itu, jantungnya 
terasa berdebar keras, paras mukanya berubah 

™*ng -nda £ 

ogambilnya kan lupa UnUj k roe 

i .. 1 

lompat ke depan J" 8 ”* buru buru dia me- 

mudian setelah melepTsTan^Ss ke 

“lung peluru pe rak riil c “u, SS ltu dar 
^ tangan kertas tadi 


Tay boa Kisu hanya menyambut sarat nu 
anpa mencoba untuk memeriksanya, air ma- 
a justeru meleleh membasahi wajannya, sct- 
gab menghembuskan napas panjang, dia baru 
nembuka kertas tersebut untuk diperiksa isu 

nya 

Tingkah laku Chin Leng hui yang satnat 
-aneh itu mengandung rasa tercengang bagi 
Suma Titian-yu, nada hentinya dia awasi peru 
bahan m'mik wajahnya itu. 

Kasihan Tay-hoa Kisu. sambil memandang 
kedepan dengan termangu, air matanya jatuh 
bercucuran membasahi wajahnya, sementara 
tangannya yang menggenggam kertas itupun 
gemetar tiada hentinya 

Akhirnya dia membuka kertas itu dan mem 
baca isinya, mendadak terdengar kakek Lu 
mencaci moki dengan gusar : 

'Perempuan rendah, perempuan terkutuk . .. 

Dengan gemas dta meremas kertas Lu kemu 
dian dibuang ke atas tanah, persis didepan ka 
ki Suma Thian yu, oleh pemuda itu dipungut 
Tiya surat mana lalu dibaca isinya : 

"Ayah, 
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Mulei cfatik iri, hubungan kita gebag-ii flnaji . 
dan avrb putus sampai disini, segala perbu 
atanku adalah tanggung jawabku sendiri, S8 
roa sekail tak ada sangkut pautnya dengan 
mu. bila kan berani mencampuri berarti kau 
ingin mengundang bencana Kematian bagimu 
„endiri. Siang Tham per.'i dengan membawa 
dendam, ia pasti akan mengundang gurunya ur 
tuk menuntut balas, dendam sudah beiada di 
ambang pintu, lebih baik pindah saja unuifc 
menyelamatkan diri. 

Terlanda; Lan- g” 

Selagi membaca turatitu, denga^ marah Su- 
ma Thian yu merobek surat itu sampai hancur 
kemudian makinya dengan gusar. 

"Perempuan rendah yang lebih memalukan 
daripada binatang, selama aku suma Thian yvt 
masih hidup d,dunia ini, tak akan kuampuni 
jiwamu dengan begitu saja !” 

Baru selesai anak muda itu berkata, tiba tiba 
dan atap rumah berkumandang 8uara tertcwa 
licik yang amat sims, suara tersebu kian la¬ 
ma kian bertambah jauh meninggai^n tftm 

pat Itu. 
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^_ ef ‘V;a Suma Thiar. vu memburu kel *r c"» 
sana telah meuiach ten n dan di seku r ia 
uk ramp" 1, *e osok tnanus.a pun 

Den an gemas dia Isnrs m mdepak dev k- 
ta r ii va ke tanah sa noil menyums : 

r p pnipuan renda t. bila aku ;a£ dap. n 3 - 
menggal b"iok kepalamu, bagaimana mur m 
aku bis menghibur arw h paman Wan dialam 

baka !' % 

Mendadak terasa desingan angin berkuman 

dang dari belakan?, ternyata Tay hoa Kisu su 
dah melompat naik keatas atep rumah, dibawah 
Cuhava rembulan tampak wajahnya yang penuh 
keriput itu sudah dinodai oleh air ma-a .ang 
belum mengering. 

Suma Thian yu mengerling sekejap ke ar£h 
nys, kemudian pelan pe an berkata . 

3 D a telah pergi.' perti meninggalkan tem 

pat ini P . 

v Yaa. selamanya tak akan kembali lagi, 
aaaai." Tay hoa Kisu menghela napas se 

dih. a 

Setelah menghela napas panjang, dari m 
nya yang memerah air mata kem&ali jat 
^inen°. 






Selang berapa saat kemudian, dia b: ru •, 
guman lagi : 


v Sia fia saj. jerih payah lohu elana j r 
aaai ! Dengan susah payah kudidik kupeliha/a 
dirinya, tapi dia tak tahu perasaan, ia (Phl , 
budi buat apa aku mesti tinggal disirn urus 
Buat apa aku mesti tetap h dup diJuni* yang 
Denuh kerangau ini . 

Suma ! aian-yu hanya membungkam alam 
seriou bahasa, untuk sesaat dia tak dapat me¬ 
nemukan perkataan yang cocok untuk menghi 
b utr h mya, perasaan semacam itu memang 
amat menyiksa batin, tapi adakah o a yang 
mujara bisa menyembuhkan luka hati Chin 
Leng- hui yang telah tercabik cabik haacar itu? 

Dengan menahan siksaan dan penderitaan 
hidup, d,a melanjutkan perjuangan hidupnya 
didan-a ini, karena dia masih mempunyai ha 
rapan. harapan itulah yang merupakan tenaga 
dorong baginya untuk melanjutkan hidup 

Tapi, ketika harapannya telah pud ar dan 
hancur tak berwujud, apa artinya lagi basinv* 
untuk melanjutkan hidup? 

Tay boa Kisu Chin Leng hui hidup dalam 
barcD.-n, ketika ia meninggalkan b y 
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kan bukit Tay hoa an untuk terjun ke-ibaU 
ke da a n dunia pers.laran. apa yang meujidi 
tumpuan harapannya? Tidak lain dia berharap 
bisa jumpa muka dengan nmiinya. 

KJni harapannya telah pudar, puku an b tin 
tert but ibarat sebuah kapak besar y ng mem 
bacok hatinya yang membuat dia akhirnya 
putus asa....” 

'M ri kita turun!” lama kemudian, Chin- 
Leng rui baru berbisik pelan. 

Pelan pelan Suma Thian yu me’ompat turun 
kebawnh, disusul o eh Chin Leng hui, kemudi¬ 
an mereka bersama sama masuk kekamar baca» 

Dengan tubuh lemas Tay hoa Kisu berkata. 

"Aku lelah sekali, malam ini kau bo!eh ber 
istirahat saja di tempat ini, maaf kalau Tn- 
heng tak bisa menemani kau lebih jauh. 

Seusai berkata dia lantas misuk ke ruang 
tidurnya. 

Sepeninggal kakek itu, Suma hian yu mc 
rasakan pikirannya sangat dan sukar untuk ts 
dur, pikirannya seakan akan terkalutkaa teru 
oleh masalah Cain Lan eng. 




Ditinjau d3n isi surat serta pembiceia an ^ 
tara Setan rruka hijau dengan Tay h 0 a ki 51J 
dia relrh memafiipii apa hubui "an antar* Chij 
L hui den an Chin Lnri eng tiba-ti, a di 
tr ra'f kan timbulnya suatu perasaan gusar v 

J j 

sc ■ _ar aneh didalam hatinya. 

Selang ^esaat kemudian, dia rnen ambil Pe 
ra dan menirij-gilkan beberapa pesan d tneji 
kemudian segera berari kat meningg alkau tem 
pat itu menuiu kebclik kegelapan sana. 

D a bu Ch n L n eng tak bakal ergi ke 
lew t jauh, o aka sepanjang jalan dia menge¬ 
jar ecara ketat, sama sekali tidak berhenti se 
jen^kpun. 

A gin malam berhembus sepoi membang¬ 
kitkan kesegaran diiubub orang. Surai ' hian 
yu merasakan pik : rannya menjadi jernih 

Sementara perj 1 nm masih dilangsungkan, 
mendadak terdengar suara bentakan nyaring 
berkum ndang memecahkan keheningan- 

Berbem ! ’ 

Dengan terkesiap Suma Tbian y u mec h i 
kan langkahnya, dia mengira Sisu bu y onc Chin 
Lsn eng >ang telah munculkan diri, buru-bu 


badarnya berkelit emrat Dnpkah k* & -, p 
lalu mencatut pedangny. amntl oer 
menghadapi segala kemungkinan ya \ 

diinginkan. 

Dari bilik kegelapan tiba-tiba tnun ui se a 
sok bayangan manusia, dia adalah se i g pe 

rempuan. 

Begitu mengetahui siapa yang muncul, ,ama 
Tbian-yu segera menegur dengan dingin,: 

’ Oob, rupanya kau, ada urusan aps kau men 
cariku ?” 

Rupanya yang munculkan diri adalah si bu 

nga tho indah Ho Ho g; 

Terdengar dia tertawa, kemudian s'"i”*ys. 
v Oooh . . masa begitu dingin sikapmu ke¬ 
padaku, baru berjumpa sudah marah mar»b ke 
saiahan apa sih yang telah kulakukan terhadap 

dirimu .... .?” 

Sambil berkata, dengan lemah gemulai dia 
berjalan menghampiri Su aa hian-y u, kemudi 
an kttanya sambil tertawa genit. 

’ Kau ini memang galak sekali, b’asanya cu 
tua membentak orang, mengapa tidak segera 

kau simpan kemb 3 li pedangmu itu. siapa 

0*1 

yang aka.i bertarung melawanmu . 






Mersb padi sefembar wjji i Sumr Thi&p 
ju oleb perkataan tersebut. dengan amat rikn' 
ia kembali menyimpan pe J -n nva, Jala berk • 

ta pelan 

’Dit“ngah malam buta h'.tini k: a relsh men; 
hilangi jala* pergi ssuya mu, sebena a ap d 
ur d dan tujuanmu?” 

Imm, orang baik disangka jahat, k«-n me 
ma ,e manusia tak punya perasaan, lela ' d oh 
ieJaki tak punya o'afc, aku toh bersikap oaik 
ekr i kepadamu, masa kau kasar kepadaku ? 
Hmrr i r 

Kita tak pernah mempunyai hubungan apa' 
apa. d lim ha apakah Thian-yu pernah oerhit 
tang tudi kepadamu?" 

Si b nga to indah Ho Hong segera melotot 
be^ar, serunya dengan amat gUsar : 

'D,muka loteng Kun-eng-lo meninggalkan su 
rat peringatan, dengan sumpit menghancurkan 
cawan arak beracun, sekarang memberi petun 
juk lagi padamu, apakah semuanya ini kurang ?' 

Tergerak hati Suma Thian-yu setelah men 
dettEar ucapan tersebut, tanpa terasa dia me 
m-ndang wajah Ho Hong beberapa kejap ] ag i 

n tetapi teringat kalau setiap orang y an 


. 0 ?rbuat tentu meirr put . ai uafu tujuan ti-rV.u u 
maka dengan perasa n was wa dia berk^..' 

"Apa sebenarnya maksud berbuat dem,kita’ 

’ Apakah senar» orang yang menolong me i 
nempunyai sesuatu trtjksuti tertentu?' 

"Soal it u mah -harue ditentukan menurut jenis 
manusTahya” saTut Suma Tfcian yu, ” pala;;: 
kau kini munculkan diri untuk memberi pen 
ngaran lagi kepadaku, coba katakan apa sebab 
ny ?” 

"Orang laia hendak memenggal batok kepa 
limu mengerti? Terus terr,ng kuberitahukan ke 
padamu Sisu hu yong Cbm Laneng telah roeit 
persiapkan iaricg langit untuk membekukmu 
dalam keadaan hidup dan mengirimmu keda 
lam kuil berminyak, dengan maksud bait ku 
peringatkan dirimu, siapa tahu sebagai pen 
gantinya aku malah diiuduh yang bukan bukan 
anakah hatimu memang terbuat dari baja 

Suma Tfaiau yu sama sekali tidak terp n;a 
ruh hatinya oleh ucapan mana, malah sebabk 
nva dia bertanya; 

"Itu aneh namanya, bukan membantu orang 
sendiri mengapa kau rnaUh tnembao oisnp 
lain? Aku benar benar tidak memaham» niak 
sud hatimu itu’ 






urai . bodoh' Si bunga tha indah Ho Ho: g- 
geger: m “damprat ”berbirura dengan mara 
g j j -'•■.■•i" rracam ksu. benrr benar a u mera 
n i rte pan 1 eturunan. kau mau pergi ber 
2 - D'rei. akan kulihat kepalamu ber 

aiaa pangaune pemenegrtan kepala." 

M t g.-.dis itu marah. Suraa hian yu men 
di tega buru-buru ia men jara^seraya ber 
ka‘~ 

’T. m ka»ih banyak atas pericgatanmr, biar 
Kegi ; „an;,a itu kuterima dalam hati, lain kali 
nudi k '--ikanmn itu pasti akan kubalas 

'i berk a dia lantas membalikkan ba 

dan, n „rlalu dari tempat itu. 

Mei hat pemuda itu berlalu dengan begitu 
saj3, i n e gemasnya si bunga tho indah sam 
pai rn Ttak giginya keras-keras diam diam 
ia metijimnpah : 

"Setan alas, siapa yang kesndian dengan ba 
las budi "'u? Manusia patung, goblok, tak punya 
perasaan ” 

1C.CTT) ian pambil tnemand?i , ng 
pung - g uma Thian yu yang pergi jauh di J 
berguma i ‘ iei 




„epu'uh tabun lag ; juratak usah berharap b, 
menjawil stujung baju sauyamu” 

Orang persilatan kebanyakan lebih menge¬ 
tam- r al harga diri dari pida soal lain, kini 
Yap Cn kim disindir dan dihina didepan pu¬ 
luhan oriag anak buahnya, bagaimana o~ju 
kin dia bisa menahan diri? Siking gusarn a 
semua rambutnya pada berdiri kaku, diiring 
bentakan nyaring- tubuh berikut goloknya lan 
sung menerjaug kemuka seperti orang kalap, 
goloknya juga dibacokan secaia mem babi bui 

Teriakaya sambil menggigit bibir kencanc- 
kencang; 

’Bocah keparar, lohu akan beradu jiwa dt 
nganmu!” 

Suma Thian yu te tawa seram 

”Heehh. ,heehh...heehh . siapa sih yang kesu- 
dian beradu jiwa denganmu? Kau masih belum 
pantas uatuk mengajakku berbuat demikifc®-. 

Sambil berkata sekali lagi dia berpekik nya 

r mg, ditengah pekikan tubuhnya berkelebatai 

secepat kilat menerobos lewat dari bawah 
tiak Yap Cukim- 


KP.ii 


Mendadak terdengar Yap Cukirn rnendengaj 
tubuhnya roboh seperti batane pohon ya ng 
tumbang ke tanah, tanpa sempat bermara lagj 
dia roboh terkapar diten^h. 

Begitu Yao Cu kim roboh, kawanan peram 
pi>k bertopeng yang berada d.sckirav tempat 
s u menjadi panik. masirg mating mundur be¬ 
berapa langkah kebelakaog. 

Dua puluh sinar mata ketakutan bersama sa 
ma dialihkan kewajah Suma Thian yu dan me 
ngawasi gerak gerik pemuda itu tanpa berkedip 

Dengan tajam Suma Thian yu memandang 
sekejap keseluruh arena, kemudirn tegurnya^ 
Cepat gotong dia pergi’’ 

Baru selesai ucapan ilu diutarakan, mendadak. 

Suara tertawa merdu berkumandang dari da 
iam hutan dan memancar masuk kedalam teli 
nga Suma Thian yu: 

"Tak usah, terima kasih banyak, nyonya mu 
damu bisa menvelesaikan sendiri persoalan ter 
sebel!” 


Suma Tb ; an yu tertegun, baru saja dia ak°*i 
ber^alinfi. mendadak moanya terasa silan. ke 
tika diamati kembali, dihadapannya telah mun 
cul seorang wanita yang cantik jelita. 

Belum pernah Suma Tban yu bertemu de¬ 
ngan perempuan semacam iiu. tapi dalam bau 
nva ia punya perhitungan serd'ri, dia tabu ka 
lau orang baru saja munculkan diri ini adalah 
perempuan pating jahat dalam dunia persilatan 
Siau bu yong (Bunga bu-yong cantik) Chin Lan 
eng adanya. 

Apa yang diduga Suma Tbian-yu memang 
benar, orang yang baru saja munculkan diri itu 
adalab perempuan paimg cabul di dunia Ch:a 
Lan eng. 

Sementara itu dengan sorot mata yang jeo 
dia sedang menatap wajah Suma Thian yu, sc 
t elab diamati lama sekali, ia baru menegur : 

"Jadi kau yang bernama Suma Thian yu 

”Ya, sauya orangnya.” jawab pemuda itu. 

’ Kau yang membunuh orang ini?” 

’Dia tidak kubunuh, tapi surub dia beris: 1 
rabat dahulu, kalau tidak, dia bisa mampus 


Karena kehabisan tenaga Bila ampai bsgi f(1 
kaulab yang bakal kerepotan ” 

Cbin Lan eng segera menggieit bibirnya 
■ambil memutar biji matanya, kemudian kem 
bali dia berkata 

’BetuI, termasuk mayatmu nami, aku me 
mang bakal dibikin kerepotau setali 

Ucapan yang tiada ujung pangkalnya erse 
but disambut tertawa oleh Suma Thian yu. se 
telah itu diliriknya Chin Lan eng sekej p de 
-nan Dandangan sinis dan menghina, lalu k ta 
«ya lagi 

’Jika harus ditambah dengan kau, mungkin 
tiada orang yang akan mengurusi jenasah ”, 
"Bocah keparat tajam amat lidahmu, cto 
nya muda datan - ’ kemari bukan untnk menn 
but nyawamu, melainkan ingin mengundangmu 
untuk iurut serta dalam gerakan kami dan ber 
ama-sama mencari kekayaan dan kegembiraan 
hidup 

r Ooob rupanya begitu, kalau begitu bicarakan 
saja setelah siauya mati nanti, sekarang masih 
kelewat pagi untuk dibicarakan ’ 

"Asal kau menyanggupi, selain nyawamu 
selamat, kaupun dapat bidup gembira, Co 


ugkan ssja sekeli tepuk dua lalat, . , u 

t A y0 noin ? Pikirkan liga kuli sebelum otpuiu. 

I? K * 

fcan” 

Slima Thian yu tertawa panjang. 

-Hasahbb . haahh haahh nyaw- 
•fluya tak usah pakai jaminan, lagipula k a 
„oa "belum tentu bisa melindunginya Tak usah 
banyak berbicara lagi, kalau ingin mengambil 
patok kepalaku. Silahkan saja mencabut pedang 
D u dengar segera 1” 

Paras muka Chin Lan-eng segera berubah 
menjadi serius sekali, bentaknya kemudian. 

Kau benar-benar seorang marnsia yang tak 
tfl hu diri, dengan kepandaian kucing kaki uga 
van kau miliki sekarang sudah p'rngm mela- 
n yon y a mudamu? Terus terang kuberitahukan 
kepadamu. Wan Liang adalah contoh terba 
untukmu, kau merasa mampu untuk mengung 


guli dia ? 

Kembali Suma Thian-yu mendengus sinis 

"Soal ini kaupun tak usah kuatir, sauya per 

caya masih sanggup untuk tnenangk 

puan rendah macam kau, soal janv 5n > ^ 

. n ttnv^h demi selang 






kah" 


Chin Lan eng menggertak gigi keras Kcr 
untuk menahan rasa gusarnya yaig tak a an 
kepalang. mukanya dingin seperti es, katany a 
dengan menahan geram; 

'Bocab keparat, nyonya muda akan metnt 
nubi barapanma ttu ’’ 

Selesai berkata, dia ’antas mengayunkan ta 
agannya, segera tampak angin payub menderui 
deru dan langsung menyambar ke tubuh pen¬ 
dekar muda tersebut. 

Jangan dilihat ayunan tersebut gang ri¬ 
ngan, sesungguhnya kekuatan yang disertakan 
hebat sekali, belum !agi serangannya tiba, Su- 
rca Ih an yu telah merasakan datangnya bawa 
paaas yang menghantam tubuhnya, sakit sekait 
terasa di badan. 

" UDla Tbian y» m berani berayal, buru u 
ru dia berkelit kesampmg sambil membentak 
keras: 

"Perempuan rendab, malam ini 3a uya akan 
merenggut selembar nyawamu - 

Mendadak dia mencabut pedangnya, kemudi 
an terdengar suara gemerinciDgan nyarin?, ca 
aya biru berkilauan di angkasa, rupanya 


'toloskan pedang kn n» . ,*dtr„ 

Chin I.an-eng merasakan hatinya teriei s 
-etelah menyaksikan Suma Thian yu melolos 
i ;an pedangnya, bayangan tubuh dari Kit-h •> 
kiam fcek Wan Liang segera muncul kemual 
diiepan mata 

Tiba-tiba bawu amarah menggelora dai; m 
dada Chin Lan eng, dia seakan akan lelah ae 
anggap Suma Thianyu sebagai Wan-liang tiba 
tiba saja pedang Ching kong-kiam dicabut kt 
luar. 

Begitu senjata telan berada ditangan, tanpa 
berpikir panjang lagi dia menusuk tenggorok 
nn Suma Thian yu dengan jurus Liong yu-su 
hay (Laga sakti di empat samudra . 

Membiarkan kau tinggal d ; dunia bauya akan 
■menimbulkan bibit bencana saja, lebih baik 
■kau mampus saja!” ber taknya keras keras. 

Begitu tabu kaiau perempnau itu menyerang 
dengan ilmu pedang aliran Bu-tong-pay, Suma 
Thian-yu terkesiap» orarg bilang 1 Seorang ia 
goan berisi atau tidak, akan diketahui dali se 
kilas pandangan. Kenyataannya Cbiu Lan-eng 
bisa mencabut pedang dan menyerang dengan 
kecepatan luar biasa. 



Sabang ie.„a’i mu;uh yarig d} hadapinya ? 
karang tak ain adalah Sutra Thian yu y an 
berilmu silat sangat tinggi. 

Terdengar Suma Thian yu tertawa ringan 
ken udian ujarnya , 

Suatu permainan pedang yang bagus, sa 
' ang sekati kau telah salah sasaran,” 

U'ung pedangnya segera dicuki’ ke t: s me 
yusul erakan mendatar kemuka, dengan san 
jurus dua gerakan yang merupakan jurus atn 
puh diri ilmu pedang Kit bong kiaro hoat, dii 
btb"t pertahanan musuh. 

Semua orang hanya merasakan cahaya bin 
amat menyilaukan mata, tahu tahu dia sudat 
mengancam jalan darafc Cian keng biat diatf 
bahu Chin Lan eng. 

Kalau Chin Lan eng bergerak cepat maki 
dia bergerak lebih cepat lagi, bila Chin I a« 
eng ganas, dia lebih ganas lagi pada hakeks 
nya kawanan perampok berkerudung yang me 
nonton jalannya pertarungan dari sekitar are 
na tak dapat melihat dengan je’as bagaimani 
kedua orang itu bergebrak dan beberapa juru 
udah lewat. 


'Bcul-Ktul orang l u tolol, aku perc 
1 alau kau tidak mer rti *oal cinta, hmtn 

Perempuan memane makhluk ya-ieaaeh. 
hadap orang ya ig vdieinfu Hj8 mere 
bersikap mengalah, sekalipun p,bak law.n me 
lakukan tindakan yang paling berdosa, m 
seakan-akan bisa memakluminya 


Sementara itu Suma Thian yu, telah menim- 
galkan si bunga tho indah Hs Hong dengan pe 
rasaan jauh lebih ringan dengan mempercep" 
langkahnya dia bergerak menyelusurt se^aa 
jalan kecil ditengah kedelapan. 




Baru melewati sebuah tikungan, mendadJL 
didepan jalan sana ditemukan sebuah obrr 
yang ditancapkan ditengsh jalan 

Melihat hal terse’mt Suma Thian yu menjau 
tertegun, lalu sambil me nperlambat angka 
nya dia berpikir : 

'Mungkinkah apa yang dikatakan memang 
benar ?” 





ber 


Sementara dia masih berpikir, tiba-tiba^ 
kumandang suara keleuingan ditencah u^ara 


yang bergema memecahkan kebeningan, menyu 

ihaya perak berkelebat 


sal kemudian s^eilas cal 


Jj 
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lewat secepat angin dan meluncur kede 
kaki Sutra Tbiaa-yu. Pai 

Seria merta Sutnt Tbian-yu melompat tnu 
dur dua langkah, ketika ia melirik sekejap ^ 
tempatnya berdiri tadi, ternyata disitu mena n 
cap sebatang anak panab bersuara. 


Setelah menyaksikan panah bersuara i, u 
Suma hian yu malah merasakan batinya men 
y<h tenaDg kembali, dia segera berpikir: 

Apa yang di ucapkan si bunga tbo indah 
ternyata sudab terwujud menjadi kenyataan, 
tampakrya perempuan rendab sbe Chin i;u se 
dang menunggu disekitar tempat ini. 

Tak lama setelah panah bersuara itu muncul 
t-npa menimbulkan sedikit suara pun dari se 
keliling arena bermunculan kembali sepuluh 
orang perampok bertopeng yang segera meogu 
rung petnuda i;u rapat-rapat 


Begitu tahr siapa yang muncul, Suma Tbian 
yu segera tertawa panjang, segera katanya. 

"Kalian ingin merampok aku, ataukah khu¬ 
sus untuk mencari gara-jaia dengsn Suma 
Thiai -yu ?’ 

Lelaki-lelaki bertopeng itu seakai-aka n b 
6u semua, mereka hanya melorotkan mata 


mncr buas tanpa mengucap seoatah kata, 
ny® ya‘*B 

Suma Tbian yu bukan orang bodoh dia se- 
era menyadari akan sesuatu, cepat tanyanya; 
g \, Man a pemimpin kalia ? Mengapa tak ia- 
. ruh dia muncul guna menjawab pertanya 

I 18 B ‘ 
anku? 

Barn selesai dia berkata, dari belakang tu¬ 
buhnya telab berkuronndbng suara tertawa yaBg 
amat menygeramkan : 

"Heeeb . heee.. .. bocah keparat, toaya tahu 
kalau kau rudin tidak punya uang sepeser pun. 
oleb karena im aku khusus datang untuk tra- 
menggal batok palamu ini?" 

Sutna Tbian yu segera tertawa panjang, tan¬ 
pa berpaling dia mengejek sinis*. 

"Berapa sih harga batok palaku int 
Br.ru selesai dia oetkata, desingan angin ta¬ 
jam telah menyambar keatas kepalanya, 

Suma Thian yu segera merendahkan sebagi¬ 
an tubuhnya, sewaktu berpaling kembali di ba 
dapannya telah muncul seorang kakek 






Dengari saksama S» ia Tbi i yu . , } 

orang itu, tamrak orang f a t! i m - o c ’tin l. ; , . 

kaian nngi.as warna hit .n. 'a n a n p v» „ D 
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bawa seb.lah golok b? ">r,u i uya a nara lj^ 
puluh tabun, berwaj h ku». . y, ’ il, pandan 
uapat diduga kalau dia adalah aeorang «amaah 
masyarakat. 

Tiba-tiba terdengar k-kefc i u berkata r :e 
cgan suara dingin ; 

'Sudah lama kudengar orang bilang " lt . 
hong i im-bo.it merupakan ilmu pedanr va~"g 
.sudib term shur dalam dunia porsiiatai kebe 
tulan lohu pun sudah lama ingin menj 1 k e 
lihuyannya, malam iui aku mesti menacmon 
serasikan beberapa 'urus lebih dulu sebelum 
dapat pergi dari sini " 

H m. aku pikir bukan hanya persoalan itu 
saja bukan?" Suma Tbiao yu balas mengejek 
de gan sims, mengapa kau tak menyuruh pe 
rempuan rendah she Cn-n itu untuk majuse 

kalian ?’ 

Mendengar perkataan itu, paras muka kakek 
itu berubah hebat bawa napsu membunuh de 
ncan cepat menyelimuti wajahnya, dia seger 
membentak amat -ujar : * 


-Tutup mulutmu b “b .1 ilau tidak 

^.jaun memotong lidahmu 

Sum ■ Tftian yu sudah tahu k"i m kakek naa 
b-rb«da dihadnpannya merupakan manusia 
=rhati keji, dan segera tertavrt menghina. 

Kmm. asa' kau s inggup memetik barok. k< 
pala ssuya, lidahku boleh kau cabut ei a p 
saat, buat apa mes i nsau V’ 

Kalf a tidek mendengar ucapan tersebut ke 
aduan mas h mendingan, begitu mendengar, 
a „I rah segera membara dalam benak „akek 
ifu* sambil meraung gusar, goloknya langsun_ 
ditusukkan ke iiu hati Suma Thian-yu dengan 
j u ms Hek bou tc-sitn (haiimau h.tam mencuri 

hati). 

Suma Tnian-yu sama sekali tidak gugup, keti 
ka ujung olot, tersebut tinggal setengah depa 
dari tubuhnya, dia segera menggunakan ilou 
langkah Ciofc liong luan poli stn hoat untuk 
berkeht. 

Diantara kibaran ujung bajunya bayangan mf 
nusia tampak berkelebat lewat, tabu tahu dia 
sudah lenyap dari hadapan kakek tersebut. 

Sementara kakek itu mas h terkejut bercam 
pur terteyun, Suma Thian yu kembali be<*eru 
dari belakang tubuhnya : 




D-ujung pedang sattya tak pernah memb» 
nuh manusia yang tak punya nama, cepat g 
butkan namamu untuk menerima kematian! * 
Kakek i'u menarik napas dingin, sambi» 
membalikkan tubuh dia lepaskan sebuah br.cok 
an co’ok kearah pinggang Suma Thian y u d e 

agan jurus Cian hee sau soat (menyapu saij u 
dibawrth atap). 

"Dengan dasar apa kau ingin mengetahui 

maku . bentaknya sangat gusar. 

Kembali Suma Thian yu melompat kesatu 

pine untuk menghindarkan diri. 

’Kalau toh memang begitu, uanya 3 e§an un 
tuk menemani ku lebih jiuh . . 

Kemudian dengan suatu gerakan yang sangat 

manis dia mengundurkan diri kesamping tanpa 

menggubris kakek itu lagi, keadaan mana mir : p 
sekali dengan kanak kanak yang sedang br 
main, sama sekali tidak memandang sebelah ro» 
*apun terhadap si kakek. 

Dengan geramnya kakek iru menerjang kemu 
ka, lalu membentak keras keras : 

"Bocah keparat, kau punya mata tak berb-'ji. 
sampai Yap Cu kim toaya dari Hun san pun ti 
dak kenal, buat apa kau berkelana didalam 
niu persilatan . . .?" 

A' i 


Goloknya segera diayunkan kebawafa dengan 
membawa deruan anein tajam, langsung mem 
bacok batok kepala Suma Thian yu. 

'Kaitn. aku masih mengira kau adalah seo¬ 
rang manusia berkepala tiga berlengan enam 
macam apa, rupanya hanya bajingan tua yang 
tak punya nama,.’ 

Sebelum habis ucapan tersebut diutarakan 
bacokan golok lawan sudah diayunkan keba- 
wah, dalam keadaan begini mau tak mau jago 
muda tersebut harus berkelit kesamping. 
Ternyata kakek ini adalah seorang caycu 
dari bukit Hu san, seperti apa yang diduga 
Sutra Thian yu, dia memang seorang manusia 
yang tak punya nama dalam dunia persilatan- 
Setelah beberapa kali serangannya tidak men 
datangkan hasil yang diinginkan, amarah Yap 
u kim semakin rnenjad’, sambil berkaok-kaok 
dia mengayunkan goloknya menciptakan sela 
P's bayangan tajam yang menytlimuti angka¬ 
sa» lalu mengurung seluruh badan Suma Thiaoyu 
Menghadapi kekalapan orang. Suma hian 
rnasih tetap melayani dengan tangan kosong 
elaka. mengembangkan ilmu langkah C ok 


?1 


tiorg Iran pan c p lak tur nya dia mufpj 
keJebt, kesana kemari diantari k a^ n i a 
ya pot ' rubuhnya bergera' begitu u 
tak kalah indahnya denpi,, kunu Lmou an 
beterbangan dimtafa ane/a bunga. 

Kasihan Ya p Cu kim, sepeiti mengarah 
rembulan dr.ri air, setiap kali ayunan golok¬ 
nya h: mpir mengena ditabuh „a3arannya, tabu 
tabu bayangan lawan lenyap berbekas 
St perti ti ndak menangk ip kelinci yang li 
"ik nrao menangkap ikan leibi yang lincah 
sekalipun Y a i Cu kim telah membuang segenap 
tenaga dan piki“annya T namun usahanya te ap 
sia sia belaka. 

Tidak seleng berapa sar.‘ kemudian, napas 
Yap Cii-kini sudah Egos ngosan seperti napas 
ketbau, peluh dingin bercucuran deras, wajah 
oya puGat dan ia betul betul lemas sekali 

Suma Tbian yuyang irenyaksiksn kejadian 
ini kontaa ja tertawa terbahak bahak. 

'"Hauab . haah . baah . . orang ghe Yap 
Jeb.b ik puLng saja ke sarangmu dan tidak 
u’ah muncul muncjl lagi ke sini, manusia 
ie afini kuu itu, meskipun kau sudah belajar 

Imi 


j Tbian yu memberc tas V sad dt 1 

. : o m n n Chin Lan en terutama kecabulan 
vekejaum" 

[a kebejatan moralnya, oleh sebab itu be 
turun tangan dia telah menggunakan ilmune 
d&ng Kit bong kiam hoat ajaran paman Wt 1 
sudah jelas dia bermaksud untuk membang 
iritkan amarah lawan. 


Senar juga, paras muka Ch>n Lan eng sege 
ra beru bah bebat butu buru dia mengembang 
kan permainan jurus pedang Tay cing kiamhcit 
aliran Butongpay untuk menyongsong datang 
r ya ancaman lawan. 

Selama itu partai Bu tong termasyur dalam 
dunia persilatan karena pedangnya Tay cing 
kiam hoat pun termasuk ilmu simpanan dar' 
perguruan tersebut, bisa diketahui betapa sepi 
purna dan hebatnya jurus jurus serangan itu. 

Sejak kecil, dibawah bimbingan ayahnya Tay 
hoakitsu Chin Lengbui yang teliti dan seks» 
ma. boleh dibilang Chin Lan eng telah memper 
oleh inti san dari ilmu pedtng tersebut apa 
hgi setelah mendapat petunju dar * 
gembong iblis, ilnu silatnya -l^h metrp 
ilmu pelijaran yang amal perat. 
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W.,hiipun memperEunakan serangkE >av j]^ 
peclaig yang sama, namun dt'lam permainan, 
nya iub lebih tangguh daripada per nairau 
8yafa„ya sendiri .... 

Sayang sekali perempuan ini berjiwa bejad 
dan jermoral jelek, coba kalau tidak. Bu Tong 
pay bisa memiliki seorang jago perempuan yg 
beg tang; uh. peda hskekatnya merupakan 
suatu kelebihan yan’ boleh dibanggakan. 

Begitulah, pertarungan berlangsung selama 
seperrr inurr teh lumauya, makin bertarung 
Cbtn Lan-en rner^sa se nakin terkejut, mim- 
pipun dia tak menyangka kalau pemuda lemah 
'embut dan ma lts berbau tetek ini sesungguh 
ny „_dah mencapai ke tingkatan yang begitu 
lihsy. 

T a pi yang paling membuatnya terkejut ber 
c ipur keheranan adalah kemampuan ilmu si 
lafr a yai g jauh 'beTipat lipit kali lebih he 
bat b ia dibandingkan deigan keampuhan Kit 
bor ria m kek Wan Liang dimasa lamp au 
P? ahal, dia mand mengerti kalau berbican 
soal tio kat kedudukan maka Suma Thi an .y u 
m b t-rhitung susiokr.ya. sudah bara D g 


dengan bekal ilmu .silat aliran R u tong 
,Cil „p benar benar dil ai oiehnya uu, 
pertarungannya melawan Chin Lan eng pada 
akekatnya seperti bermain der.gan kanak-ka 

nak saja. 

tayangkan saja: Belum lagi perempuan ter 
sebut me’ancarkan serangannya, pihak lawan 
sudah memahami jui is serangan apakab yang 
bakal dipergunakan, kalau sampai begini keaoa 
annya, maka - pertarungan apa lagi yaag barus - 
diselenggarakan ? 

Peaarah kuno bilang; Tahu diri tahu lawan 
setiap pertarungan pasti menang. 

Sekarang Suma Thian-yu sudah menguasai 
penuh jurus-jurus serangan lawannya, apalagi 
yang perlu dia kuatir lagi ?" 

Oieh karena itu dia bertarung dengan amat 
santainya, setiap jurus dibalas dengan jurus, 
setiap gerakan dihadapi dengan gerakan, pada 
hakekatnya dia tak peria berpikir lagi dengan 
otaknya. 

Arau bila mengguaakan kata-kata yeng le- 
b b latah lagi, bahkan Suma Tbtan-yu bisa me 
yebutkan tiama nama setiap jurus serangan 
perempuan itu mempergunakannya. 
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r hampai pada akbir'nya, ketika Chin La n eng 
beoar benar sudah tak sanggup menahan di r j 
Sutra Tbian yu baru berubah pikiran, denga D 
kening berkerut umpatnya sembari melancar 
kan serangan balasan: 

• "Perempuan rendah, h£timu kejam seperti 
ular beracun, justru karena kesadisanmu maka 
Wan Liang mati penasaran, hari mi sauya 
akan membalasKan dendam baginya, a u hen¬ 
dak membuat malu dirimu agar rasa- marahku 
bisa terlampiaskan, hati hati! Aku akan men¬ 
comot ram b’itiTiU,” 

t 

Sambil berkata, tak nampak gerakan apa 

yang dipergunakan olehnya, tabu tahu cahaya 
biru oerkelebat di susjI menyambarnya baya- 
r an manusia, tahu tahu Sums Thian yu sudah 
berdiri di belakang Chin Lan eng samoi, ter¬ 
tawa terbahak bahak, sambil menggenggam 
segumpal rambut dttangaa kirinya, seruny;: 

"Perempuan rendah- inilah pembalasan bagi 

u„ >amu untuk membunuh Wan Liang. b at i- 

hai,t! Sekarang aku hendak memotong telinga 
m*i yang sebelah kiri! 
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Mendadak bayang tubuh Suma Ttdar, yvi le 
rya p tak berbekas, di utu I ker udiati berkuman 
dargnya suara jeritan kesakitan dari tengah 

arena. 

Chin Lan eng dengan memegargi telinga 
sebelah kirinya dengar tangan kiri, mundur 
penerap langkah dengan sempoyongan, darah 
kental tampak meleleh keluar melalui sela s e 
la jari tangannya. 

Sementara ditangan Suma Tbian yu telah 
berlambah dengan sepotong telinga yang pe 
nuh berpelopotan darah, katanya sambil terta 
wa : 

'Perempuan rendah, inilah hukuman bagi 
penghiaianmu terhadap ayah kandungmu sen 
diri !” 

Sambil rerkata, dengan sepasang mata yang 
mencorongknn sinar tajam, dia mengawasi Chin 
Lan eng tanpa begkedip. kemudian sambil te r 
cawa dingin serunya : 

'Perhatikan baik baik ! Kali ini, aku hen 
dak menebas hidungmu!" 

Sembari berkata dia menerjang maju sambil 

memutar pedangnya, sekali lagi dia menusuk 
kearah tubuh Chin Lan eng. 


P Siineeun menggelikan sekali, Chir Lan e « 
yang diharihari biasa selrlu angkuh dan 
gi bati, sekarang berobah bagaikan seekor doo) 
ba yang menunggu unruk dijaga», dia sudah ke 
hilangan >ar a sekali kemampuannya untuk me 
beri perlawanan. 

enyaksikan kesemuanya itu, hancur 1 bur 
lah perasaan hatinya, samb t memutar pedang 
nya men ptakan serentetan pedang berwarna 
hijau. a sambut datangnya ancaman tcrse 
tut, ia bersia sedia untuk menebus aib yang di 
terimanya itu dengan keraatian 

Tampaknya ujung pedang Suma Tbian yu su 
dah hampir mengena ujung hidung Chin Lan 

eng. 

Mendadak . 

"Tungau sebentar 1 suatu bentakan keras ber 
kumandang memecahkan keheningan. 

Suara bentakan itu ibarat guntur yang menr 
beiah bumi dtoiang dari bolong, amat memekik 
kaa telinga. 

Dengan perasaan tsrke 3 iap Suma Ihian y 
segera melompat mundur selangkah sambil me 
narik kembali serangannya. 


Sesosok bayangan manusia dengan kecepat' 
afl bagaikan sambaran kilat segera melayang 
turun ke tengah arena. 

Begitu mengetahui siapa yang datang, ama¬ 
rah Suma Tbian yu segera berkobar kembali, 
darah yang mengalir dalam tubuhnya serasa 
mendidih, serunya dengan penuh kegusaran . 

Oooob, rupanya kau! Inilah yang dinama 
kan Dicai sampai sepatu jebol tidak ketemu, 
akhirnya dijumpai tanpa membuang tenaga. Ha 
diab pukulan daritnu tempo hari, sampai sgka 
rang seuya masih belum melupakannya.. .!” 

Siapa yang telah munculkan diri ? 

Ternyata dia bukan lain ada’ata gembong 
iblis yang bernama besar dalam kalangan Liok 
lim Hek hong hon (Harimau angin hitam) Lim 
Kong aeanya, tidak heran kaiau Suma Tfaian 
yu menjadi naik pitam. 

Sebaliknya si Harimau angin hitam Lim 
Kong yang menjumpai Suma Tian yu muncu 
kan diri dihapannya. tanpa terasa dia ia tas 
mendongakkan kepalanya dan tertawa seram. 

Kemudian sambil memicingkan sepasang mata 
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sehingga berubah menjadi satu garis serutiy 8 
sambil tertawa dingin: 

'Bocah cilik, jadi kru belum mati teng, 
gelam ? Heeehbb . .. heeebbh . .. toaya mengj 
ra kau sudah menjadi isi perut ikan dalam J a 
sar sungai . J" 

Ucapan yang sinis dan menghina itu pada 
hakekatnya seperti tak memandang sebelan 
mata pun terhadap anak muda tersebut. 

Suma Thian-yu semakin naik pitam, die 
mengfertarkan pedangnya siap ditusukkan ke 
depan, tppi ingatan lain segera melintas. ; n- 
tuk menghadapi manusia licik seperti ini. dia 
tak ingin bertirdak secara gegabah, sebab ke 
jadian tempo hari merupakan pelajaran pahit 
baginya, dia tak ingin membuat kesalahan lagi. 

Berpikir demikian, burn buru dia meneken 
bawa amarah yang membara didalam dadan ya, 
sambil menurunkan kembali pedangnya di ber 
kata: 

'Orang ~be Litn, tampaknya maiaikat elmsui 
Jah yang menghantar kau kemari, lebih baik 
golok saja lebermu sendiri, daripada Rpuya 

d 
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tJ re pot repot turun tangan, kalau tidak.. . 
perempuan rendah itu merupakan con- 
, G h vang paling baik.” 

Harimau angin hitam Lim Koig terta a 
serstr. dengan kerasnya. 

’ Heeeh. .. heeeh. bocah keparat, an^ap 

saja temro hari kau bernasib baik, tapi kali 
ini jangan harap kau bisa lolos lagi dalam 
fee*daan selamat, kalau ingin mengucnpit, un 
patlah sampai puas, kalau tidak, kau tak akan 
tnempero'eh kesmpitan lagi untuk bersuara...- 

Sembari beika a pelan p-elan dia ber¬ 
jalan menghampiri Suma Thian yu, sorol mata 
nya memancarkan sinar kelicikan dan kebua- 
sm. sel i igga membuat siapa pun akan bergi¬ 
dik bila melihatnya. 

Sekuat tenaga Suma Thian yu mencoba un¬ 
tuk menekan hawa amarah yang berkobar di- 
d&lam dadanya dan mengulumkan sekulum se¬ 
nyuman diujung bibirnya, dia menatap w*jah 
siharimru angin hitam itu taupa berkedip, me¬ 
nanti pihak musuh sudah berada lima langkah 
dari hadapannya, dia baru berkata : 

Cabut keluar senjatamu? Apakah kau i gin 
menyerah saja untuk menerima kematiar 1 ' 
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Harimau angin hitan Lim Korg t«rtiws 

ism. 

’Heeehh...heeeinh...beeehb., uniuk uengbatia- 
f>i seorang bocah keparat macam kau, tidak 
perlu bagiku untuk mercabur keluar senjat 
lajamku. dengan tangan kosongpun loaya m a 
sth tetap mampu untuk mengirimmu pulang j, 
langit!" 

Mendengar perkaiaan mana, Suma Thian j, 
segera mendongakkan kepalanya dan fceip Vi| 
nyaring, pedangnya disarungkan kembali, afo 
Jergan sorot mata berkilat dia tertawa hambar 

'Baiklah' katanya kemudian, "akan sauya la 
yani dirimu itu dengan tandan kosong bela a! 

Selesai berkata, dia lantas menggulung ulung 
bajunya sehingga kelihatan lengannya yang pu 
uh dan berot »t. sikapnya amat santai dan ber 
diri seenaknya sendiri, seakan-akan dia tak cne 
tnandang sebelah matapun terhadap lawannya 
ini 

Sikap acuh seperti ini biasanya hany 
membangkitkan amarah bagi pemuda y aa g h 
ru terjun kedalam dunia persilatan dan bersiTa 


terhadap harimau angin hitam Lim 

be'ancasan, 

Kon g yang kenamaan, apa lagi sebagai seorang 
mpok u'ung. temu saja hal mana tak akan 
Menimbulkan reaksi apapun 



Sebagai murid pertama dari si Mayat hidup- 
C u Jit-hwee, kesempurnaan ilmu silat maupun 
tenaea dalam yang dimiliki Lim Kong tema 
saja sudah luar biasa sekali,dalam menghadapi 
musuhnya, oia sama sekali tidak terpengaruh 
oleh ejekan, cemoohan maupun umpatan lawan 


Suma Thian ya yang cerdik ten;u saja da 
pat memahami akan hal ini. tapi kalau dia ti 
dak berbuat demikian, rrsanya rata gusar dan 
mendongkol yang mencekam perasaannya sc 
makin menghimpit dadanya, dia hendak mc 
manfaatkan kesempatan tersebut untuk melain 
piaskan rasa mangkelnya itu keluar. 


Sekali lagi Lim Kong maju selangkah kc 
depan, tiba-tiba lengan kirinya berputar ken 
cang dengan jurus To t-mang-jut-tong (ular be 
racun keluar gua), kemudian dengan ke- 
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cepatan napaikan sambaran kilat menyod 0 
ke dada pemuda itu. 

D ngaa cekatan 3uma Thian-yu menekat 
pingeanenva kesamping, aensan pandangap 
yang itjam dia mengawasi datangnya lawatj 
itu tanpa gugup. 

Siapa tahu ketika kepalan tersabit sampai 
di tengah jalan, mendfdtk Lim Kong berubah 
jurus, lalu bentaknya 'keras keras. 

'Roboh kau P 

Telapak tangan kirinya membentuk gerakan 
busur daengah udara lalu dibacokkan ke ba¬ 
wah. seperti guntur menghajar tambur, dia 
menghantam tulang leng kay kut pada ubun- 
ubun Sumi Ttaian yu, 

I\' scghadapi ancaman maut itu, Suma Thian 
yu cama sekali tidak gugup, dengau menghim¬ 
pun tenaga dalamnya dia tangkis datangnya an 
Caman mana sambil menyahut : 

'‘Belum tentu !’ 

Telapak tangan kirinya diangkat keatas un 
tuk melakukan tangkisan, sementara telapak ta 
ngan kanannya bagaikin sebilah pis au ] ang . 
sang menabas kedepan dengan kecepatan i Uar 
biasa. 


-Sreeet...P desingan angin tajam membelah 
atlg kasa, hampir saja bacokan itu menyentuh 

pakuiao didepan dada Lim Kong. 

Uatung si Harimau angin hitam Lim Kong 
bukan manusia sembarangan, begitu dilihatnya 
angin pukulan lawan hampir menyentuh tubuh 
Q ya, mendadak ia berputar setengah lingkaran 
aki kanannya melenaskan tendangan dengan 
uru* Kui seng ti to <binataug kejora menan¬ 
tang bintang) langsung menyodok ketubuh anak 
muda tersebut 

Mereka berdua sama sama merupakan jagoan 
kelas *am didalatn dunia persilatan dewasa ini 
dalam waktu singkat bayangan kepdla dan 
angin tendangan menyelimuti seluruh angkasa 

Dalam pertarungan yang amat seru itu ha¬ 
nya nampak dua sosok bayangan manusia 7S 
bergabung menjadi satu hingga untuk sesaat su 
kar untuk membedakan mana Lim Kong daa 
mana Suma Thian yu. 
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Oa:atn pada itu, Sicofta-yong (ffu-yo™ . 
riah' hir. Lan eng yang terluka dan b er<r 
disisi arena, hatinya merasa remuk rendam u 
rena amat sedin, apalagi sefe'ah teringat b a 
Wa rambutnya patas separuh teiinga kir: Dy 
terpapas dan wajahnya menjadi jelek, hatinya 
>a if bagaikan diiris-iris, sakisg sedihnya i n „ t 
sekali dia mati *eketika. 

Manusia memang makhluk yang saka ak ai5 
keindahan, apalagi dia adalah seorang perent 
puan cantik. 

Buat Siau-Su yong Cbrn Lan eng . dia lebib 
suka tewas diujung pedang lawan daripada ke 
hilangan panca inderanya, bayangkan sa ja bila 
seorang perempuan yang cantik jelita, kini ber 
ubah menjadi perempuan yang kehilangan te 
linga sebelah, penderitaan dan aib yang dialami 
nya itu mana mungkin bisa ditahan dengan be 
gim saja 7 

Luka duelinga kirinya telah dibubuhi obat 
dan kini darah sudab tidak mengucur lagj Ba 
mun sepasang mata Cbin Lan eng telah ber 
ubah menjadi mengerikan sekali, kekejaman 
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* , v^efliaannya tercermin jelas diatai «ajak 

a ^ mengawasi terus waj3Q Sama Tbian- 

\u tanP a berkedip. 

Sementara pertempuran sengit ditengab are 
,, a masib berlangsung dengan bebatnya, diam- 
diam Chin Lan eng merogoh tedalam takunya 
mengambil sesuatu dengan cepat dipersiapkan 
dalam genggaman. 

Pada ssai itulab. mendadak dari tengah are 
■na berkumandang dua kali bentakan nyaring, 
bayangan mam.sia nampak saling berpisah. 

L itu Kong mundur sejauh dua tangkah k« 
belakfcog, begitu sepasang kakinya menempel 
permukaan tanah, ia segera me'ejit kembali 
ke tengah udara, kemudian bagaikan burung 
elang yang menembusi langit ia meluncur ting 
gi ke udara. 

Lompatannya ini paling tidak mencapai kc 
tinggian lima kaki lebih, sewaktu Suma Thian 
yu mengalihkan pandangannya kc depan, ia se 
gera menjadi terkesiap. 

Buru-buru hawa murni yang berada da am 
tan tian disalurkan ke dalam sepasang telapak 
tandannya, dia bersiap sedia menghadapi se 







fala kemungkinan yang tak diinginkan? 

Sejenak kemudian, 

Haritrau angin hirsm LoV Kong membenta 
nyaring, tabuhnya berputar dengan kepai a d 
ba a kaki diatas, sepasang lengannya mend 8 
■ ak direntangkan kesamping. 

Awan gelap yang amat tebal diiringi ndsre 
ya >g dingin merasuk tulang segera menyeli 
muti angkasa, bagaikan angi n puyuh /arg muc 
u dari langit. diiringi Slmra ge } edek - arg me 
melikkan telinga langsung menghantam basok 
kepala Suma Tbian-yu dengan dahsyat. 

Inilah Umu pukulan Bu si-im-hong-ciang 
[pukulan angin dingin mayat membusuk) yang 
amat termasbur dalam dunia persilatan. 

Suma Thian-yu merasakan batinya bergidik 
diiringi bentak nyaring, dengan menghimpun' 
tenaga dalamnya sebesar sepuluh bagian keda 
lam sepasang lengan, dia sambut datangnya 
ancaman iersebut. 

Siapa tabu, disaar dia sedang memusarkaa se 

lu/uh perhatiannya untuk menghadapi k r 

angin hitam Lim Kong i t u 1 a r_ 



. dak terdengar suara bentakan nyaring ber- 
ma memecahkan keheningan, angin puyns 
menderu deru, lalu terlibat ti;a Utik cahaya, 
bin-ang yang berkilauan dengan membentuk 
osisi segitiga langsung menyambar ke arah 

pinggangnya. 

Suma Thian-yu merasa amat terkejut, segu- 
jurg hawa dingin segera muncul dari punggung 
nya dan menembus sampai keatas, rupanya»e 
rantau angin pukulan hutva dingin mayat bu 
suk dari Harimau augin hitam Lim Kong su¬ 
dah menyambar datang seperti ombak dahsyat 
yang menghantam tepian pesisir . . 

Dengan oeghu. Sama Thian-yu menjadi te 
jepit dipesisi yang tidak menguntungkan, dia 
harus mengbadipi dua musuh sekaligus dua di 
paksa berada dalam keadaan bagaikan me¬ 
nunggang dipunggung harimau. 

Untuk menghindari pukulan telapak tangan 
saja sudah payahnya setengah mati, ditambat^ 
lagi harus menghadapi serangan senjata raha¬ 
sia, keadaannya menjadi bertambah kritis. 

Dalam keadaan terancam, tiba tiba muncul 
sebuah akal cerdik dalam benaknya, dengan 
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c?pat ia men ja'ubkan diri kebelakang dan me 5 
gelinding kesamping dengan gerakan Lan j u 
t kun (’<eledai malas berguling guling). 
Seketika itu juga terdengar suara beutura 
keras menggelegar di angkasa, angin pukuia 
dari Lim Kong sudah mengnajar secara tela 
diatas permukaan tanam 

00O00 

API. pada saat inilah mendadak Suma 
Th an u merasakan sisi lambungnya seperti 
t^rpa -ut oleh sengatan lebah beracun, kakinya 
bukan kepalang, sadarlah pemuda itu bahwa 
dia telah terkena serangan senjata rahasia 
Suma Tfaian yu cukup mengetahui bahwa 
1 ■'au hu yong Chin Lan eng adalah seorans pe 
rempuan kejam yang berhati buas, senjata ra 
h 'ia yang dipergunakan juga pasri dibubuhi 
r v-un yang jahat. 

Dengan cepat di mengerahkan tenaga dalam 
c a umuk melindungi jalan darah, kemudian 
sambil melompat mundur serunya : 


i ini pasti akan kubslas, ingat a 
" S>l “' end.h Sura» Tliisti yu pasti akan 

' (ierkat8, seperti sepulune ausm P» 
h saJ3 ia segera berlalu dan situ 

>U Tentu’saj3si Harimau angin hitam Lim o, 

tak akan melepaskan suma hian yu denga 
begitu saja dia menggerakkan tubunnya, a 
bajaikao anak panah leoas dan busurnya me 
lakukan pengejaran dari belakang. 

Mendadak terdengar Siau-hu-yong hin Lan 
eng membentak sambil tertawa : 

'’Lim toako. bajingan yang rudin tak usat 
dikejar, anjing budukan tak usah diusir, biar 
kan saja dia pergi !” 

Hiritnau angin hitam Lim Kong segera meng 
hentikan gerakan tubuhnya, kemudian bertanya 
dengan wajah tercengang : 

"Apakah hal ini tidak terlalu keenakan buat 
keparat itu? Siau Hujin, gara gara kewelasan 
hatimu saat ini. bisa jadi dikemudian hari akan 
memancing datangnya banyak bibit bencana 
buat kita semua 

Chin Lan eng tertawa terkekeh-kekeh dengan 
liciknya : 


’Heeehhh , heeehhh .. hecchh; j - (n] 
toako, kau terlalu memikirkan hal yang bukan 
bukan, bila keparat itu bisa hidup melewai 
f.ijar nanti, hal mana sudah merupakan ketnn 
juian baginya” 


Kemudian setelah berhenti sejenak, sambung 
nya lebih jauh: 


Seandainya sen : ata rahasia ku tidak ha 
sil melukainya, menang kalah masih sukar di 
tentukan, selain daripada itu. bagaimana mg 
km aku dapat melampiaskan ra.a malu dan ke 
rugian yang kualami malam ini ?” 


Mendengar ucrpia tersehat, 
hitam Lim Kong lalu tertawa 


Harimau an in 
terbahak bahak. 


aahh *’ baahh -- haahh . , sudah lama 
».ku dengar akan kelihayan jarum beracun Hok 
tengang tok-ciam milik Siau hujin, konon be 
gitu mengena, orangnya lantas keracunan 
bat dan modar. rupanya raja akhirat k 
lai menggapaikan tangan kearabnya ?- 


Siau-hu-yong Cbin Lan eng 
gelengkan kepalanya berulang 


segcra meng 
k3H - ^butnya’. 


P v je rb£*U beT3ara ® 8 di 

sama sekali tidak d 

Ja !r: UVai.ka, canaa selaksa r, 

, «ok teng' aiIc ’ 

beri ijn 

r» k»" 8 k .. eh sekalipa® iM * 

-Heeen. Seei . ” membuat boc .b ke 

«“ tt! „fb.bg kembai keberaka” 

parat tersebut ke mbali Lim Korg 

Berh-cara sampai disitu. Kemou 


ooOoo 

SUMA THIAN YU SADAR, kalau dia su¬ 
dah keracunan» maka sambil beriari keacang 
meninggalkan tempat ini, dia mencabut keluaf 
jarum yang lembut bagaikan ramout itu, lalu 
menggenggam mulut lukanya dengan tangan ki 

T ' a 8 ar darah jangan sampai mengalir ke luar 
terus. 

Setelah melakui perjalanan yang cukup jauh 
rner ' a d8k ia merasa luka pada lambungnya su 
vph terasa sakit lagi, dia pun mencari 

uata batu untuk duduk dan beristirahat. 





Keuka uakaiannys di lepas dan mulut r T - 
■0J& 'Pei ksa. maka segera dijumpaiaya, Se i«. 

**' merah kecil seperti bekas tertus. J 
jarum ang masib tersisa diatas lambungny, 
} ’ 3 3817,0 sekali tak merasakan sesuttj „ 

a yang aneh, pelan pelan batinya p-ua mu i . 
®erasa amat lega dan tentram 31 

kir * k * U '* taPI sewaktu dia mengangkat tanga B 
. *' Hba rE,a sa i a dijumpai segumpal d a 

" menempel diatas telapak tangan ki 

»cya itu etika di endus segera tercium bau 

usu yang amat menusuk hidung, busuknya 
oukan nain. 

Dengan cepat Suma Titian yu menjadi sadar 
kembali apa gerangan yang telah- terjadi, tanpa 
tersa serunya . 

rupanya aku telah d, tolong o!eb 
telapak tangan kiriku ini. Chin Lan eng, hai 

otn Lan erf.,.. kau gagal untuk mencelakai 
diriku. 

Dengan cep-l dia melompat bangun dan ba¬ 
lik k bali keiempat semula, ia bermaksud 
untUK mencari Chin Lan eng dan membuat 
pern u n dengannya... 


„ div e tr.‘bui. telapak tangan km 
t idak mempan terhadap ber 
Surrm Tnian Y u ' n ke tika perutnya lerluka 

l8di - d, i/nak tansati kirinya, rupanya d i saat 
oga n te,aP lfl r8Cun keji yang mengeram dida- 
i.ulah terLigap oleb daun J,n stan 

! flm m ' U lan Jingga bersih sama sekali. 

n ha kalau So.Ha Thian yn mengetahui akan 
, C b lha n yang dimilikinya ini, tak oiungk» 
* e b b * me arikan diri-dari arena pertarungan. 
d ‘s‘dab sampai kembali te.em- 
Jbekas pertarungan tak sesosok b-yangan 
manusia pun yang nampak 

Memandang kegelapan yang mencekam se¬ 
keliling tempat itu, Suma Thian yu segei a ter 
bayang kembali peristiwa yang ber angsung 
belum lama berselang, tanpa terasa kembali 
gumamnya; 

"Perempuan berhati busuk, tak heran f alau 
paman Wau tewas ditangamnu. Selama aku 
Thian yu masih bisa hidup, pasti akan kubunuh 
bajingan tersebut dengan telapak tanganku sen 
diri” 

EMngan langkah yang ringan dan cepat, dia 
antas baiik kembali menuju kearab loteng 


Tapi o'aru sanrpai difeagah jalan. mendadak 
a seperti teringat akan sesuatu dan segera be r 
bentj, kemudian d:a balik kembali menuju k e 
tempat bekas pertarungan. 

Sampai setengah harian lamanya dia melaku 
kan pencarian di atas tansb. akhirnya ditemu 
kao juga dua batang jarum lebah beracun yang 
digunakan oleh Chin La*-eng tadi dan dengan 
sangat berhati hati sekali disimpan kedalam sa 
kunya. kemudian mengurungkan niatnya kemba 
li ke rumah makan Kun eng io, dia segera 
berangkat menuju ke arah telaga Tong-t3ng*©u.. 
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